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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajemukan budaya, inilah kekayaan bangsa Indonesia yang
ternyata mengalami‘keterpinggiran’, dan bahkan ‘keterpurukan’ dalam
wilayahnya sendiri selama tiga dekade terakhir Merupakan suatu ironi
bahwa keragaman vang merupakan unsur fundamental bagi tumbuh
kembangnya suatu kebudayaan, termnyata kini menjadi  benih-benih
persaingan, perseteruan, konflik dan bahkan perpecahan di antara anak-anak
bangsa sendiri. Bertolak dari keprihatinan yang mendalam tentang
munculnya gejala ini, Redaksi telah mengangkat tema kemajemukan
budaya, serta hubungan antara kesukubangsaan dan negara dalam seminar
‘Memasuki Abad ke-21: Antropologi Indonesia menghadapi Krisis Budaya
Bangsa'.

Indonesia adalah sebuah negara dengan penduduk terbesar keempat
dunia setelah Cina, Amerika Serikat (AS) dan India. Besarnya jumlah
penduduk tersebut juga diikuti dengan bervariasinya suku dan etnis. Suku
Jawa mencapai sekitar 42% dari keseluruhan suku di Indonesia; di luar itu
ada Suku Sunda, Batak. Maluku, Papua, dan sebagainya. Bahasa Indonesia
merupakan bahasa nasional akan tetapi terdapat puluhan bahasa ibu di negeri
ini; Bahasa Jawa, Bahasa Sunda. Bahasa Minang, Bahasa Batak. Bahasa
Aceh, Bahasa Papua Dalam, dan sebagainya. Kebiasaan dan budaya

antarsuku di Indonesia juga saling berbeda; ambil contoh upacara



pemakaman di Jawa dilaksanakan sesegera mungkin setelah seseorang
meninggal dunia; namun upacara pemakaman di Tana Toraja Sulawesi
dilaksanakan ketika pihak keluarga musibah memiliki dana yang cukup
untuk melaksanakan upacara pemakaman. Kepemilikan dana ini bisa
beberapa hari setelah kematian atau beberapa bulan, bahkan ada yang
beberapa tahun kemudian. Di sisi lain orang meninggal di Pulau Jawa
biasanya dikubur di dalam tanah atau dikebumikan, orang mati di Tana
Toraja “digantung”™ di pegunungan, orang mati di Pulau Bali ada yang
dibakar, dan orang mati di Daerah Trunyan (Bali) ada yang diletakkan di
tanah di tengah danau.

Perbedaan suku, bahasa, kebiasaan dan budaya tersebut merupakan
realitas yang tidak dapat dipungkiri. Hal itu disadari betul oleh bangsa
Indonesia. Hal itu tetap akan terjadi semenjak dulu, sekarang maupun pada
masa-masa yang akan datang Perbedaannya, dulu ketika bangsa ini
menjelang dan pascakemerdekaan dipraktekkan secara konkret oleh
masyarakat Indonesia. Terjadinya aneka perbedaan tersebut seolah justru
menjadi lem perekat untuk membentuk kesatuan bangsa dan negara.
Terjadinya peristiwa Soempah Pemoeda tahun 1928 yang didalamnya
terdapat persatuan pemuda dari Jawa (Jong Java), persatuan pemuda dari
Sumatra (Jong Sumatra), persatuan pemuda dari Sulawesi (Jong Selebes),
dsb, merupakan cermin bersatu padunya para pemuda dari berbagai suku

bangsa untuk mencapai cita-cita bersama.



Pada sisi lain diproklamasikannya kemerdekaan Republik
Indonesia oleh Soekarno (Jawa) dan Bung Hatta (Sumatera) di samping
secara konstitusional merupakan wakil dari bangsa Indonesia akan tetapi
secara kultural merupakan simbol wakil dari suku-suku bangsa yang ada di
negara kepulauan ini dalam menyatakan kemerdekaannya. Hal ini
merupakan praktek dari semangat bhinneka tunggal ika yang
diimplementasikan dalam berbangsa dan bernegara.

Di samping kemajemukan budaya, bangsa Indonesia memiliki jati
diri yang bersifat khas, yaitu sebagai bangsa yang ramah, murah senyum,
santun, bertenggang rasa. Keramahan kita, kemurah-senyuman Kita,
kesantunan kitg, dan ketenggang-rasaan kita sudah barang tentu
menguntungkan diri sendiri di samping bangsa lain. Kemajemukan budaya
daerah bukan merupakan hambatan dan kendala untuk membentuk bangsa
yang kuat dan bersatu. Justru kemajemukan tersebut dapat menjadi lem
perekat untuk mempersatukan kekuatan kita. Namun sekarang, dalam
berbagai kasus, praktek dari semangat bhinneka tunggal ika tersebut terasa
mengendor. Terjadinya “Peristiwa Sambas™ yang melibatkan Suku Madura
dan Suku Dayak dalam sebuah perang fisik serta terjadinya “Peristiwa
Ambon” yang melibatkan Kelompok Islam dengan Kelompok Nonlslam
merupakan bukti mengendornya semangat bhineka tunggal ika dalam
kehidupan sehari-hari, dan tentu saja dalam praktek ber-bangsa dan
bernegara. Meskipun kedua peristiwa tersebut terjadinya sudah beberapa

tahun silam akan tetapi bekas fisik dan bekas psikologisnya masih sangat



dirasakan sampai sekarang. Sebuah teori menyatakan untuk dapat
menghilangkan bekas tersebut paling tidak diperlukan satu generasi.

Oleh karena itu sebagai bentuk kepedulian perguruan tinggi
terhadap permasalahan tersebut, maka sebagai solusi awal kami akan
mencoba melakukan kegiatan . pengabdian pada masyarakat dalam bentuk
Pelatihan Manajemen Konflik dan Dialog Lintas Budaya. Pilot Project ini
akan dilaksanakan disalah satu Desa yang ada di Kecamatan Wonosari yaitu
Desa Tn Rukun.

1.2 Mitra dan Kelompok Sasaran Program Pengabdian pada Masyarakat
Mitra utama dalam kegiatan ini adalah Mahasiswa, masyarakat dan siswa
di desa Tri Rukun Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo. Penetapan mitra
ini didasarkan pada pertimbangan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan komponen
ini merupakan leading sector dalam program ini, sekaligus merupakan ujung
tombak sukses dan tidaknya pelaksanaan program ini. Selanjutnya sasaran utama
kegiatan ini adalah siswa SMA/SMK yang berasal dari latar belakang agama,
budaya dan suku bangsa yang berbeda serta mahasiswa pendidikan Guru Sekolah

Dasar yang juga berasal dari latar belakang yang berbeda pula.



2.1

Target

1

BAB II

TARGET DAN LUARAN

Bagi Mahasiswa

>

Melatih mahasiswa dalam pemecahan masalah (proslem solving). Di
mana pada kegiatan ini mahasiswa adalah juga sebagai peserta dan
pada saat bersamaan mahasiswa berinteraksi dengan masyarakat
melalui kegiatan dialog lintas budava.

Mendekatkan mahasiswa pada sebuah kehidupan yang multicultural
agar mereka bisa memahami arti dari sebuah perbedaan dalm
kehidupan sosial-budaya dan agama.

Mendorong partisipasi mahasiswa dalam bentuk mini riset mengenai
relasi sosial siswa dan masyarakat di Wonosari khususnya Desa Tri

Rukun.

Bagi Siswa dan Masyarakat

-

Memberikan penjelasan secara teoritik tentang makna dan hakikat
multicultural.

Mendorong siswa dan masyarakat untuk memahami perbedaan
merupakan sebuah sunanllah yang tidak bisa ditolak.

Mendorong siswa untuk hidup damai ditengah-tengah masyarakat

masyarakat multikultural.






